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ABSTRACT Purifying krosok salt
(crude solar salt) is an essential step in
the food and pharmaceutical industry to
ensure product quality. One of the me-
thods used for the purification of krosok
salt in this study was recrystallization,
involving the addition of slaked lime
(Ca(OH);) at various concentrations.
Recrystallization entails dissolving salt
crystals in water, followed by filtration
to separate impurities from the clean
salt solution. This purified salt solution
is then heated to produce purer salt
crystals. The aim of this study was to a-
nalyze the quality content of salt in the
vielded pure salt. The significance of

this research lies in its contribution of
new knowledge regarding simple tradi-
tional salt processing methods, which
can yield higher-quality salt with signi-
ficant economic value. In this process,
Ca(OH); was added at concentrations
of 0.1%, 0.08%, and 0.06% to assess its
effect on krosok salt purification. The
research methodology employed experi-
mental methods. The study's results in-
dicated that the NaCl level test yielded
an average value of 96.7% with a C con-
centration of 0.06%. The highest avera-
ge value of 97.686% for the degree of
whiteness was observed at a C concen-
tration of 0.1%. Magnesium content a-
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veraged 0.07% at a C concentration of
0.06%, while calcium content averaged
0.058% at the same concentration.

Keywords: Krosok salt, recrystallizati-
on, betel lime, salt quality.

PENDAHULUAN

Pendapatan garam di Indonesia ter-
bilang cukup besar karena negara ini
memiliki garis garis pantai yang sangat
panjang dan wilayah yang luas sehingga
dapat membantu pengusaha produksi
garam (Rositawati ef al., 2013). Garam
merupakan komoditas yang sangat pen-
ting bagi kehidupan masyarakat. Selain
untuk konsumsi, garam juga banyak di-
perlukan dalam beberapa industri, di an-
taranya untuk pengawetan dan campu-
ran bahan kimia. Kebutuhan garam
secara nasional terus meningkat. Ke-
menperin  menyebutkan, kebutuhan
garam nasional tahun 2022 berdasarkan
neraca garam, yakni sebesar 4,5 juta ton
yang terdiri atas kebutuhan industri pen-
golahan sebesar 3,7 juta ton dan kon-
sumsi 800 ribu ton baik untuk rumah
tangga maupun komersial. (Kemen-
terian Perindustrian Republik Indone-
sia, 2022).

Garam diklasifikasikan sebagai garam
konsumsi dan garam industri, hal terse-
but didasarkan pada kandungan zat
kimia (NaCl) yang terdapat dalam
garam. Garam diklasifikasikan sebagai
garam konsumsi dan garam industri, hal
tersebut didasarkan pada kandungan zat
kimia (NaCl) yang terdapat dalam
garam. Mutu garam bergantung pada
kadar NaCl di dalamnya, sementara ka-
dar NaCl pada garam terkait dengan
kepekatan air laut yang dijadikan bahan
baku dan lokasi pengambilan air laut
tersebut. Selain itu, lokasi tempat kris-
talisasi juga memiliki peran yang signi-

fikan dalam memengaruhi mutu garam
yang dihasilkan (Hoiriyah, 2019).

Berdasarkan kegunaannya, garam di-
bagi menjadi dua golongan, yaitu garam
meja dan garam industri. Garam meja
ber-SNI 3556:2016 mengandung NaCl
minimal 94,7%, sulfat 2%, magnesium
2%, dan kalsium maksimal 2%, serta
pengotor lainnya (lumpur dan pasir)
maksimal 1% berdasarkan persentase
berat kering (dry basis) dan kadar air
maksimal 7% (Nasional, 2010).

Garam krosok atau disebut crude solar
salt merupakan garam yang dihasilkan
melalui proses kristalisasi air laut dan
biasanya digunakan untuk konsumsi
(Pasaribu et al., 2022). Garam krosok
mengandung kadar natrium klorida
(NaCl) yang berkisar antara 80-90%.
Kualitas garam krosok dinilai masih be-
rada di bawah standar nasional Indone-
sia (SNI) 3556:2016 bahwa kadar NaCl
untuk garam konsumsi mininal berkisar
94,7%. Hal inilah yang membuat garam
krosok yang dihasilkan memiliki kuali-
tas rendah (Sumada et al., 2016).

Pada metode pemurnian garam di Indo-
nesia umumnya masih melibatkan pro-
ses pencucian, pelarutan, pengendapan,
evaporasi, dan rekristalisasi (Kharis-
manto et al., 2021). Beberapa proses
dengan tujuan untuk mereduksi adanya
pengotor yang terkandung dalam kristal
garam (Fitrayawati ef al., 2021).

Metode rekristalisasi merupakan cara
untuk melarutkan kristal garam dalam
air, kemudian ditambahkan bahan peng-
endap. Pengendapan garam difiltrasi un-
tuk memisahkan pengotor tersebut dari
larutan garam bersihnya, larutan garam
bersih kemudian dipanaskan hingga
membentuk kristal garam yang lebih
murni. Proses rekristalisasi membutuh-
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kan energi panas yang cukup besar un-
tuk dapat menguapkan sisa air dan
mengkristalkan kembali garam yang su-
dah dimurnikan (Martina & Witono,
2015). Pada umumnya tujuan proses
rekristalisasi adalah untuk pemisahan
dan pemurnian, adapun sasaran dari
proses rekristalisasi adalah menghasil-
kan produk kristal garam dengan kuali-
tas lebih baik. Berdasarkan uraian terse-
but, maka tujuan penelitian adalah un-
tuk menganalisis kandungan kualitas
garam pada hasil rekristalisasi garam.

METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian
antara lain: garam krosok, air tawar, dan
kapur sirth (Ca(OH)2). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara
lain: beumeter, misco, bak plastik,
sendok, tibangan digital, kompor gas,
wadah perebusan, serokan, ember,
saringan kecil, saringan plastik, kertas
label, plastik, tisu, pipet, gelas, spidol.
Pada penelitian pengambilan sampel ba-
han baku di gudang petani garam Desa
Pliwetan Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban.

Gambar 1. Peta gudang garam krosok
Tuban

Analisis data

Penelitian menggunakan analisis data
dengan metode rancangan acak lengkap
(RAL). RAL dianggap lebih berguna

untuk percobaan laboratorium atau un-
tuk jenis bahan percobaan tertentu
dengan sifat yang relatif homogen. Pada
uji coba RAL, dibutuhan suatu pengu-
langan setidaknya dua kali pengulangan
(Cortina & Nouri, 2000). RAL adalah
metode yang paling sederhana dan ser-
ing digunakan dalam eksperimen untuk
menguji efek perlakuan terhadap suatu
variabel respons. Perlakuan adalah kon-
sentrasi kapur sirih yang berbeda (0,1%,
0,08%, dan 0,06%) dan tiap perlakuan
diulang sebanyak empat kali. Variabel
respon adalah tingkat kemurnian garam
setelah proses rekristalisasi. Data yang
diperoleh diuji statistik dengan menggu-
nakan Anova. Apabila ada pengaruh
yang nyata maka menggunakan uji sig-
nifikasi simultan (uji F) (Darma, 2021).
Variabel yang akan diamati adalah uji
kadar NaCl minimal 94,7%, Mg (mag-
nesium), dan Ca (kalsium) maksimal
2%, derajat putih serta pengotor lainnya
maksimal 1%.

Prosedur kerja

Penelitian diawali dengan pembuatan
larutan garam, yaitu dengan melarutkan
250 gr garam krosok dalam air tawar
500 ml diaduk hingga Be mencapai
23°C. Setelah itu larutan ditambahkan
dengan kapur sirih cair dengan konsen-
trasi yang telah ditentukan, yaitu 0,1%,
0,08%, 0,06% dan diaduk hingga homo-
gen. Diamkan garam krosok yang sudah
di rekristalisasi hingga mengendap
selama 24 jam lalu disaring menggu-
nakan saringan pori ukuran 0,001 mm
ke dalam wadah penampungan. Kemu-
dian larutan garam di tuangkan ke wa-
dah perebusan dan direbus selama 47
menit. setelah perebusan selesai, garam
dipanen, ditiriskan, dan dijemur di
bawah sinar matahari kurang lebih 1
hari.
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Gambar 2. Diagram tahap proses re-
kristalisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji kandungan NaCl

Hasil uji kandungan NaCl pada pene-
litian mendapatkan hasil yang cukup
signifikan sesuai dengan SNI 3556:
2016 sebesar 94,7%. Pada gambar 2
menunjukkan hasil rata-rata kandungan
NaCl dengan konsentrasi kapur sirih
yang berbeda. Pada sampel tanpa
penambahan larutan kapur sirih meng-
hasilkan kandungan NaCl sebesar 91%.
Selanjutnya, pada campuran kapur sirih
dengan konsentrasi 0,1% terjadi kenai-
kan kadar NaCl menjadi 92,4% diban-

dingkan dengan sampel kontrol. Pada
campuran kapur sirih dengan konsen-
trasi 0,08% terjadi kenaikan kadar NaCl
menjadi 93,4%. Sedangkan pada cam-
puran kapur sirih dengan konsentrasi
0,06% terjadi kenaikan kadar NaCl
menjadi 96,4%.

Hasil uji kandungan derajat putih
Hasil uji derajat putih pada penelitian
menunjukkan adanya perbedaan setiap
perlakuan. Pada sampel kontrol tanpa
penambahan larutan kapur sirih, meng-
hasilkan derajat putih sebesar 96,858%.
Selanjutnya, pada campuran kapur sirih
dengan konsentrasi 0,1% menunjukkan
nilai rata-rata kandungan derajat putih
sebesar 97,685% dibandingkan dengan
sampel kontrol sebesar 96,858%. Pada
campuran kapur sirih dengan konsen-
trasi 0,08%, menunjukkan nilai rata rata
sebesar 97,127%. Sedangkan pada cam-
puran kapur sirih dengan konsentrasi
0,06%, menunjukkan nilai rata rata
sebesar 96,622%.

Hasil uji
(Mg)

Hasil uji kandungan magnesium (Mg)
pada penelitian ini mendapatkan nilai.
Pada Uji kandungan magnesium (Mg)
garam rekristalisasi menunjukan hasil
yang sesuai SNI3556:2016 sebesar 2%.
Pada kontrol tanpa penambahan larutan
kapur sirth menunjukkan nilai rata-rata
kandungan magnesium (Mg) sebesar
0,137%, selanjutnya pada campuran ka-
pur sirih dengan konsentrasi 0,1%
menunjukan nilai rata rata kandungan
magnesium (Mg) sebesar 0,14%, se-
dangkan pada campuran kapur sirih
dengan konsentrasi 0,08% menunjukan
nilai rata rata kandungan magnesium
(Mg) sebesar 0,083%, sedangkan pada
campuran kapur sirih dengan konsen-
trasi 0,06% menunjukan nilai rata rata

kandungan magnesium
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kandungan magnesium (Mg) sebesar
0,07%.

Hasil uji kandungan kalsium (Ca)
Pada uji kandungan kalsium (Ca) garam
rekristalisasi menunjukan hasil yang
sesuai SNI13556:2016 sebesar 2%. Pada
titik kontrol tanpa penambahan larutan
kapur sirih menunjukkan nilai rata rata
kandungan kalsium (Ca) sebesar
0,024%, selanjutnya pada campuran ka-
pur sirth dengan konsentrasi 0,1%
menunjukan nilai rata rata kandungan
kalsium (Ca) sebesar 0,077%, se-
dangkan pada campuran kapur sirih
dengan konsentrasi 0,08% menunjukan
nilai rata rata kandungan kalsium (Ca)
sebesar 0,062%, sedangkan pada cam-
puran kapur sirih dengan konsentrasi
0,06% menunjukan nilai rata rata kan-
dungan kalsium (Ca) sebesar 0,058%.

98
96
94

92 '
90
88

Konsentrasi Kapur Sirih

Kontrol

Rata — rata kandungan NaCl

Rata - rata Kandungan NaCl 91,5

Sehingga dengan penambahan kapur
sirih terlalu tinggi kandungan kalsium
(Ca) akan lebih tinggi dari konsetrasi
lainnya tetapi masih memenuhi Standar
Nasional Indonesia (SNI) 3556:2016
garam konsumsi yaitu sebesar 2% (Na-
sional, 2010). Pada hasil pemurnian
dengan penambahan larutan kapur sirih,
uji kandungan NaCl Pada sampel
kontrol tanpa penambahan larutan kapur
sirth menunjukan nilai rata rata sebesar
91%. Selanjutnya, pada percobaan A
dilakukan perlakuan dengan menam-
bahkan larutan kapur sirih dengan kon-
sentrasi 0,1% menunjukan nilai rata rata
sebesar 92%. Pada percobaan B dengan
konsentrasi 0,08%, terjadi kenaikan
menjadi 93,4%. Sedangkan pada perco-
baan C dengan konsentrasi 0,06%, men-
galami peningkatan yang signifikan
menjadi 96,7%.

Konsentras Konsentras Konsentras
10,1% 10,08% 10,06%
92,4 93,4 96,4

Gambar 3. Diagram rata-rata kandungan NaCl
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Kontrol Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
0,1% 0,08% 0,06%

97
96,8
96,6
96,4
96,2

Rata-rata kandungan derajat putih

Gambar 4. Diagram rata-rata kandungan derajat putih

Konsentrasi
Kontrol; 0,137 0,1%; 0,144
0,08%; 0,083

' . [

Kontrol Konsentrasi 0,1% Konsentrasi 0,08%  Konsentrasi 0,06%

Konsentrasi .
Konsentrasi

Rata-rata kandungan Mg

Gambar 5. Diagram rata-rata kandungan magnesium (Mg)
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Gambar 6. Diagram rata rata kandungan kalsium (Ca)
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KESIMPULAN

Hasil penelitian uji kandungan NaCl
menunjukkan nilai rata rata sebesar
96,7% dengan konsentrasi kapur sirih
sebanyak 0,06%, derajat putih dengan
nilai tertinggi pada rata-rata 97,686%,
ditemukan pada konsentrasi kapur sirih
sebesar 0,1%. Kandungan Magnesium
menunjukan nilai rata rata sebesar
0,07% terdapat pada konsentrasi kapur
sirth dengan konsentrasi 0,06%, se-
dangkan pada kandungan kalsium
menunjukan nilai rata rata sebesar
0,058% terdapat pada konsentrasi kapur
sirth sebanyak 0,06%. Sehingga untuk
mendapatkan kualitas garam yang baik
sesuai dengan SNI 3556:2016 petani
garam disarankan untuk menggunakan
konsentrasi kapur sirih sebesar 0,06%.
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